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Abstract. This research seeks to examine the impact of incentives, motivation, work environment,
leadership, and workload on employee performance at Adisutjipto Airport in Yogyakarta. It employs
a quantitative approach using a survey method. Data were gathered via questionnaires distributed to
30 employees, utilizing a Likert scale. The data analysis involved multiple linear regression through
SPSS software. Findings indicate that motivation significantly influences employee performance,
whereas incentives, work environment, and leadership show no significant effect. Workload exerts a
positive yet insignificant impact on employee performance. The coefficient of determination (R2)
reveals that 79% of employee performance variations are accounted for by the variables of incentives,
motivation, work environment, leadership, and workload, with the remaining 21% attributed to other
factors beyond the research model. The study concludes that motivation is the most influential factor
on employee performance at Adisutjipto Airport Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Mengingat pentingnya keberadaan sumber daya manusia di era globalisasi
ini salah satu upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan
kualitas SDM. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan
dapat meningkatkan kinerja pegawai. Menurut (Gerung et al., 2022) pentingnya
Kinerja pegawai, sehingga sering kali kinerja pegawai menjadi masalah yang harus
dihadapi dan diseleseikan guna membantu perusahaan untuk mencapai sasaran
perusahaan. Kinerja pegawai bukan hanya merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya tetapi
termasuk proses bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja.
Kinerja pegawai dikatakan penting, karena dapat digunakan untuk mengetahui dan
menilai sejauh mana pegawai dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang telah
diberikan organisasi (Gerung et al., 2022).

Industri jasa merupakan sektor yang membutuhkan karyawan dengaan
tingkat kinerja tinngi, seperti hal nya penerbangan, perkembangan serta peningkatan
kualitas layanan yang di berikan dari waktu ke waktu semakin menarik perhatian
masyarakat (Gusnetti, 2014). Hal ini terlihat dari sengitnya persaingan dalam
hal kualitas  pelayanan, harga, dan promosi di antara banyak perusahaan
penerbangan. Fungsi pesawat terbang sebagai alat Transportasi
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semakin vital bagi seluruh dunia, yang secara langsung
mendukung sektor pariwisata dan bisnis internasional.

Dalam kondisi persaingan yang kuat tersebut, factor utama yang harus
diprioritaskan oleh perusahaan penerbangan adalah kepuasaan
pelanggan/penumpang yang bersumber dari pelayanan yang diciptakan oleh
karyawan perusahaan. Semua itu dilakukan agar dapat bertahan, bersaing dan
menguasai pasar (Gusnetti, 2014).

Sistem transportasi memiliki peran strategis dalam mempercepat
pembangunan nasional, terutama dalam sektor ekonomi, Kemajuan ekonomi suatu
negara sangat bergantung pada keberhasilan pembangunan infrastruktur transportasi
serta mampu menunjang mobilitas barang, jasa, dan manusia. Menurut (Sunaryo
dalam (Aureel & Ristiani, 2025)) pengembangan sektor transportasi, khususnya
transportasi udara, merupakan elemen penting dalam mendukung aktivitas
perekonomian, baik untuk kebutuhan domestik maupun internasional.

Sejalan dengan perkembangan ekonomi di Indonesia, permintaan terhadap
transportasi udara terus meningkat, khususnya untuk mendukung distribusi barang
dan jasa. Transportasi udara menjadi pilihan utama karena kecepatan dan efisiensinya
dalam menjangkau berbagai wilayah, terutama di negara kepulauan seperti Indonesia
menurut (Wicaksono Dalam (Aureel & Ristiani., 2025)), Oleh karena itu, keberadaan
infrastruktur dan fasilitas yang memadai di bandar udara, termasuk Kkinerja petugas,
menjadi sangat penting untuk mendukung kelancaran operasional penerbangan dan
menjaga keselamatan penerbangan.

Fenomena yang melatar belakangi penelitian ini adalah perubahan signifikan
aktivitas operasional di Bandara Adisutjipto, terutama setelah terjadinya penurunan
jumlah penumpang hingga 91% sepanjang tahun 2021, sebagaimana diberitakan oleh
(Puspa, 2022). Kondisi ini menyebabkan pergeseran beban kerja, penyesuaian
struktur operasional, dan perubahan lingkungan kerja di bandara, Selain itu,
perpindahan operasional dari Terminal B kembali ke Terminal A serta pemanfaatan
terminal sebagai area UMKM menunjukkan bahwa karyawan harus beradaptasi
dengan berbagai kebijakan baru.

Pemberian  insentif  benar-benar  arus sejalan dengan prestasi  yang
ditunjukkan oleh karyawan, jangan sampai pemberian insentif yang tidak memenuhi
ekspektasi karyawan dapat mengurangi motivasi kerja di mana hal ini akan
berpengaruh  buruk  terhadap  perusahaan, begitu pun  Sebaliknya,
apabila karyawan merasakan bahwa insentif yang diterima memenuhi ekspektasi
mereka, maka pencapaian akan terwujud.suatu kepuasan bagi karyawan yang
bekerja untuk perusahaan, Jadi jika insentif yang diberikan membuat karyawan
merasa senang tentu mereka akan berusaha menjadi lebih baik lagi karna dengan
begitu insentif yang akan mereka terima pun bisa saja akan bertambah jumlahnya
(Suryani & Arjuna, 2024).

Hal ini didukung dengan penelitian (Nurani, 2015), (Arfianti et al., 2024),
(Maharani et al., 2021), (Suryani & Arjuna, 2024), (Zulkarnaen & Suwarna, 2016)
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yang menyatakan bahwa insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Motivasi merupakan konsep yang menggambarkan nilai-nilai yang ada di
dalam diri karyawan yang mempengaruhi tindakan seseorang menurut Siagian dalam
(Arfianti et al., 2024). Menurut (Arfianti et al., 2024) menjaga motivasi karyawan
sangat penting karena motivasi merupakan kekuatan pendorong di balik setiap orang
dalam berperilaku dan melakukan sesuatu. Jika seseorang tidak memiliki motivasi
yang tinggi dari dalam dirinya ia tidak akan menunujukan Kinerja terbaik dalam
melaksanakan sesuatu perkerjaan.

Jika seorang karyawan tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan
sesuai dengan waktu yang ditentukan tentu saja itu akan membuat perusahaan
mengalami Kkerugian, oleh karena itu motivasi kerja sangat dibutuhkan seorang
karyawan dalam mengerjakan tugas-tugas dari perusahaan (Basyid, 2024).

Hal ini didukung dengan penelitian (Arfianti et al., 2024), (Budiman & Fajar
Noorrahman, 2024), (Setya, 2023), (Aditya & Nugraheni, 2014), yang menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Basyid,
2024).

Menurut (Sapriyanto, 2023) lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan
dan pegawai dapat menjadi faktor penarik bagi organisasi untuk mempertahankan
pegawainya agar bekerja secara optimal. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak
sesuai akan menurunkan Kinerja karyawan secara signifikan.

Lingkungan kerja yang kondusif menciptakan rasa aman dan memungkinkan
pegawai bekerja pada tingkat terbaiknya. Lingkungan kerja juga berpengaruh
terhadap emosi pegawai. Jika pegawai menyukai lingkungan kerjanya, ia akan betah
dan memanfaatkan waktu kerja secara efektif, sehingga prestasi kerjanya pun
meningkat secara optimal.

Hal ini Didukung dengan penelitian (Armansyah, 2024). (Andi et al., 2022)
(Sapriyanto, 2023) (Surya & Anggarini, 2024), yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut (Selvi et al., 2024) kepemimpinan adalah pola interaksi antara
individu yang memanfaatkan wewenang dan pengaruhnya untuk mendorong
kelompok bekerja sama guna mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Jika kepemimpinan yang
diterapkan kepada karyawan berkualitas baik, maka kepuasan kerja akan terbentuk,
sehingga karyawan menjadi lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya.

Kemampuan pemimpin dalam memengaruhi bawahan menjadi faktor utama
penentu kesuksesan organisasi, sebab kepemimpinan berfungsi sebagai koordinator,
motivator, serta katalisator yang membawa organisasi menuju puncak pencapaian.

Hal ini didukung dengan penelitian (Selvi et al., 2024), (Iwah et al., 2023),
(Asmarazisa, 2016), (Prastyorini et al., 2024), (Khoiri & Oktavia, 2019) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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Beban kerja yang berlebihan dapat memicu stres psikis dan fisik, yang pada
akhirnya menurunkan produktivitas karyawan. Jika tidak ditangani secara tepat,
kondisi ini berpotensi menyebabkan penurunan Kinerja, eskalasi tingkat stres, serta
risiko kelelahan.Sebaliknya, pengelolaan beban kerja yang optimal membuat
karyawan merasa mampu menyelesaikan tugas secara efektif, sehingga memotivasi
mereka dan meningkatkan kinerja dikutip oleh Bunyamin dalam (Manurung et al.,
2024).

Hal ini didukung dengan penelitian (Surya & Anggarini, 2024), (Lutfi Noor
Apriliani et al., 2023), (Siburian et al., 2021), (Saputri & Farhani, 2024), (Ndraha et
al., 2024)yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Siregar & Dharasta, 2025)
menyebutkan sebaiknya untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan faktor-
faktor lain seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, dan beban kerja.

Oleh karena itu, peneliti akan menambahkan variabel untuk X3, X4, dan X5
yaitu lingkungan kerja, kepemimpinan, dan beban kerja yang di dukung dengan
penelitian hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang telah di lakukan oleh
(Rafaza & Rosmita, 2026) dimana koefisien b dan R Square untuk lingkungan kerja
(X2) lebih besar dari tekanan kerja (X2) yaitu sebesar 0,658 (koefisien b) dan 0,852
(R Square).

Lingkungan kerja jika dilihat dari koefisien B lebih besar pengaruhnya
melakukan sesuatu, dia tidak akan bekerja secara maksimal terhadap Kkinerja
karyawan daripada disiplin kerja, Kemudian di dukung dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Hasbi & Priyanto, 2022) dimana koefisien b dan r square untuk
kepemimpinan (X1) lebih besar dari motivasi (X2) yaitu sebesar 0,772 (koefisien b)
dan 0,727 (R Square).

Kepemimpinan jika dilihat dari koefisien B lebih besar pengaruhnya
terhadap kinerja karyawan daripada motivasi, Kemudian di dukung dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2025) dimana koefisien b dan R
Square untuk beban kerja (X1) lebih besar dari lingkungan kerja (X2) yaitu sebesar
0,796 (koefisien b) dan 0,750 (R Square).

Beban kerja jika dilihat dari koefisien B lebih besar pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan daripada setres kerja, maka dari itu penelitian ini dilakukan tentang
pengaruh insentif (X1), motivasi (X2), lingkungan kerja (X3), kepemimpinan (X4),
dan beban kerja (X5) terhadap kinerja karyawan ().

Tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menguiji signifikasi pengaruh insentif (X1) terhadap kinerja karyawan

(YY) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

2. Untuk menguji signifikasi pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan

(YY) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

3. Untuk menguji signifikasi pengaruh lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta
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4. Untuk menguji signifikasi pengaruh kepemimpinan (X4) terhadap kinerja
karyawan (Y) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

5. Untuk menguji signifikasi pengaruh beban kerja (X5) terhadap kinerja
karyawan (YY) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta.

LANDASAN TEORI

Insentif dapat diartikan sebagai bentuk penghargaan yang di berikan kepada
karyawan yang mampu melampaui standar kinerja yang telah di tentukan.
Insentif adalah elemen yang memotivasi karyawan untuk meningkatkan
kinerja mereka sehingga produktivitas pegawai bisa lebih baik (Nurani, 2015).

Motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka ingin berkolaborasi dengan efesien dan terhubung
dengan semua usaha untuk mencapai kepuasan (Hasica et al., 2023).

Menurut (Mangkunegara dalam (Andi et al., 2022)) lingkungan kerja
merupakan keseluruhan alat dan bahan yang di gunakan di dalam persekitaran di
mana individu berkerja, kaedah kerja, serta pengaturan perkerjaan baik secara sendiri
maupun berkelompok.

Beban kerja merupakan konsekuensi dari kegiatan yang diberikan kepada
pekerja yang dalam Dalam beberapa dekade belakangan, hal ini semakin bertambah.
Di instansi pemerintah yang berfokus pada pelayanan masyarakat, beban kerja
menjadi faktor utama yang memengaruhi kinerja pegawai karena adanya tuntutan.
(Ndraha et al., 2024). Istilah beban kerja dimaksudkan untuk menggambarkan jenis
pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan kepada anggota karyawan oleh
perusahaan untuk selesai dalam jangka waktu yang ditentukan (Surya & Anggarini,
2024)

Kinerja adalah hasil dan Tindakan kinerja yang di capai oleh seseorang
pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi dalam jangka
waktu tertentu (Nurani, 2015).

Hipotesis

1. HI1: Insentif (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan () di
bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

2. H2: Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di
bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

3. H3: Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(YY) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

4. H4: Kepemimpinan (X4) berpengaruh signifikaan terhadap kinerja karyawan
(YY) di bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

5. H5: Beban Kerja (X5) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan () di
bandar Udara Adisucipto Yogyakarta.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Insentif (X1)

Motivasi (X2
(%2) Kinerja Karyawan

Lingkungan Kerja (X3) (¥)

N/

Kepemimpinan (X4)

Beban Kerja (X5)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono dalam (Putri , Cantika, 2024) data kuantitatif yaitu
informasi yang hadir dalam bentuk numerik atau data yang di buat menjadi angka
(skoring). Tipe data ini sering kali bisa diperiksa menggunakan metode atau Teknik
statistik. Data ini juga bisa berupa angka atau nilai, yang biasanya diperoleh melalui
alat pengumpulan data dengan respon yang berbentuk rentang nilai atau pertanyaan
yang diberikan nilai spesifik.

Tempat Penelitian ~ Penelitian ini dilakukan di Bandar Adisucipto
Yogyakarta. Variabel independen yaitu Insentif (X1), Motivasi (X2), Lingkungan
Kerja (X3), Kepemimpinan (X4), Beban Kerja (X5) terhadap variabel dependen
yaitu Kinerja Karyawan (Y) di Bandar Adisucipto Yogyakarta. Waktu penelitian ini
di lakukan pada 20 februari 2026. Populasi merujuk pada keseluruhan wilayah
generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik
khusus tertentu (Sugiyono dalam (Casmadi et al., 2023)) Dalam penelitian ini,
populasi terdiri dari seluruh karyawan Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta yang
berjumlah 30 orangResponden dalam penelitian ini adalah karyawan Bandar Udara
Adisucipto Yogyakarta sebanyak 30 orang.

Teknik Sampling Menurut Sugiyono dalam (Casmadi et al., 2023)” teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian” Teknik sampling pada penelitian ini
menggunakan Teknik nonprobability sampling dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling purposive. Menurut Sugiyono dalam dalam (Casmadi et
al., 2023) nonprobability sampling adalah “teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel” Kriteria dalam sampel penelitian ini yaitu: Minimal sudah
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berekerja 1 Tahun. Oleh karena itu dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan
diambil sebanyak 30 responden.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan data primer.
Data primer adalah sumber informasi yang didapatkan langsung dari responden oleh
peneliti sebagai pengumpul data. Menurut (Sugiyono dalam (Siregar & Dharasta,
2025)), data primer merujuk pada sumber informasi yang secara langsung
menyuplai data kepada pihak yang mengumpulkannya.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode pertanyaan karena metode ini sangat efektif dan lebih reliabel, metode ini
berbentuk kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk
mendapatkan data primer yang diperlukan. Pengumpulan data primer melalui
kuesioner, di mana pertanyaan Peneliti dan tanggapan dariresponden melalui
kuesioner dapat disampaikan secara tertulis. Kuesioner disebarkan dengan cara
langsung dan melalui platform media sosial.

Dalam pengukuran kuesioner, digunakan skala pengukuran attitude scale,
yaitu dengan pendekatan skala likert. Skala likert ini diterapkan untuk menilai
pendapat, kepercayaan, dan sikap.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Menurut (Wahyuni, 2014) “Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Pada penelitian ini, uji
validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment yang diperkenalkan oleh
Karl Pearson, menggunakan rumus:

r Xy= NIXY—(ZX)(ZX)
JINEX2 - (Z2)2}{NTy2 - (3y)?}

Keterangan :

Rxy = koefisien korelasi antara X dan'Y

>X = jumlah skor butir

>Y = jumlah skor total

XY = jumlah perkalian antara skor butir dan skor total
(3.X) 2 = jumlah kuadrat dari skor butir

(3Y?) = jumlah kuadrat dari skor total

N = jumlah responden

Uji Reliabilitas

Keandalan atau reliabilitas merujuk pada konsistensi dari rangkaian
pengukuran atau instrumen yang dipakai. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengukuran dengan alat serupa (tes ulang) akan menghasilkan hasil yang konsisten,
atau pada pengukuran subjektif, apakah dua penilai memberikan penilaian yang
serupa (reliabilitas antar-penilai). Penting untuk dicatat bahwa keandalan tidak sama
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dengan validitas. Dari suatu pengujian tetap terjaga konsitensinya setelah di ulang -
ulang pada subjek dalam kondisi yang serupa. Peneltian ini dapat di anggab memiliki
kredibilitas jika memberikan hasil yang stabil untuk ukuran yang sama. la tidak dapat
diandalkan jika pengukuran yang di ulang itu menunjukan hasil yang bervariasi
(Wahyuni, 2014). (Wahyuni, 2014) juga menyatakan bahwa jika koefisen dan alpha
lebih dari 0,70, maka item instrument dianggab cukup andal atau reliabel. Untuk
koefisen Alpha Cronbach sebagai berikut :

r=M/(M-1) {1-Vx/Vt}
Keterangan:
M - Jumlah Item
VX  :Varian ltem-item
Vit : Varian Total
Dengan taraf signifikan alpha = jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka alat pengukur
yaitu kuesioner dikatakan reliabel atau handal.

Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen
dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap variabel-variabel lain yang dianggap tetap menurut (Azhari et al.,
2023). Adapun persamaan model regresi berganda tersebut adalah:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 b4X4+b5X5

Keterangan:

Y : Nilai prediksi dari Y

A : Bilangan konstan

b1, b2, ..., bk : Koefisen variable bebas

X1,X2,X3,X4,X5 : Variabel independen

Uji t

Uji t dilaksanakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh
dari masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen.
Uji t (Test t) adalah salah satu test statistik serta dipergunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean
sampel yang dipilih secara acak dari populasi yang seragam, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan menurut (Sudjiono dalam (Azhari et al., 2023)).

Kriteria uji t adalah sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi uji t > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak
ada dampak antara variable indevenden dan variable dependen. Jika nilai signifikan
dari uji t. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
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Uji F
Uji F (Uji Model)

adalah uji yang di mana bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel
dependen dipengaruhi oleh keseluruhan variabel independen (menurut Ghozali
dalam (Tirta & Fitria, 2024))
Kriteria pengujian:

P-value < 0.05 menunjukkan bahwa model uji ini pantas digunakan dalam
penelitian. P-value > 0,05 mengindikasikan bahwa model uji ini tidak layak untuk
digunakan pada penelitian.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau R? adalah menggambarkan besarnya presentase
kemampuan independen variabel dalam menjelaskan dependen variabelnya,
semakin besar presentasenya maka semakin kuat dapat menjelaskan dependen
variabelnya. Koefisien determinasi juga digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Skala nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi menunjukkan suatu
proporsi dari varian yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi terhadap varian
total. Besarnya koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut:

Ry (1, ¥) = (biXxiy*bz) x2y)/(2y?)

Keterangan :
R : Koefisien Korelasi
B . Koefisien Regresi

Yxy :Jumlah Perkalian Skor Variabel X dengan Variabel Y
>y2 :Jumlah Kuadrat Skor Variabel

Nilai R2 bergerak dalam rentang O hingga 1. Jika R2 = 1, berarti 100% variasi
total dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam persamaan regresi, yaitu
Insentif (X1), Motivasi (X2), Lingkungan Kerja (X3), Kepemimpinan (X4), dan
Beban Kerja (X5), yang mampu menjelaskan variabel Kinerja Karyawan (Y) secara
penuh 100%. Seconversely, bila R2=0, artinya tidak ada variasi total yang dijelaskan
oleh variabel independen dari persamaan regresi, seperti Insentif (X1), Motivasi
(X2), Lingkungan Kerja (X3), Kepemimpinan (X4), maupun Beban Kerja (X5).

Oleh Karl Pearson dengan bantuan program SPSS. Uji validitas dilakukan
pada taraf signifikansi (o) = 0,05 melalui perbandingan r hitung dengan r tabel. Jika
r hitung > r tabel, item pertanyaan dianggap valid dan ada hubungan signifikan antar
variabel yang diteliti. Namun, jika r hitung <r tabel, item tersebut dinyatakan tidak
valid dan tidak boleh digunakan sebagai alat pengukur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas
Menurut (Wahyuni, 2014), validitas adalah ukuran yang mencerminkan
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derajat kevalidan suatu instrumen penelitian. Instrumen dianggap valid jika mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Karenanya, uji validitas dilakukan guna
mengetahui apakah alat penelitian yang digunakan benar-benar dapat mengukur
variabel penelitian dengan tepat. Uji validitas dilaksanakan untuk menentukan
apakah instrumen fungsi ukurnya sehingga dapat memperoleh informasi dari angket
yang digunakan secara tepat dan akurat. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi Product Moment yang dikemukakan.

Tabel 5.1
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Pertanyaan r Hitung Keterangan
Insentif (X1) X1P1 0,574 Valid
Insentif (X1) X1P2 0,937 Valid
Insentif (X1) X1P3 0,940 Valid
Insentif (X1) X1P4 0,935 Valid
Insentif (X1) X1P5 0,883 Valid
Insentif (X1) X1P6 0,940 Valid
Insentif (X1) X1P7 0,926 Valid
Insentif (X1) X1P8 0,889 Valid
Insentif (X1) X1P9 0,892 Valid
Insentif (X1) X1P10 0,724 Valid
Motivasi (X2) X2P1 0,869 Valid
Motivasi (X2) X2P2 0,846 Valid
Motivasi (X2) X2P3 0,912 Valid
Motivasi (X2) X2P4 0,864 Valid
Motivasi (X2) X2P5 0,680 Valid
Motivasi (X2) X2P6 0,608 Valid
Motivasi (X2) X2P7 0,696 Valid
Motivasi (X2) X2P8 0,810 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P1 0,812 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P2 0,800 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P3 0,838 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P4 0,873 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P5 0,835 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P6 0,812 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P7 0,789 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P8 0,754 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P9 0,827 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P10 0,873 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P11 0,860 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P12 0,895 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P13 0,865 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P14 0,900 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P15 0,854 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P16 0,931 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P17 0,920 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P18 0,863 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P19 0,931 Valid

Pengaruh Insentif, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta

VOLUME 12 NOMOR 1 TAHUN 2026



MANAJEMEN DAN BISNIS JURNAL E-ISSN : 2528 - 6668

Lingkungan Kerja (X3) X3P20 0,870 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P21 0,882 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P22 0,900 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P23 0,920 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P24 0,934 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3P25 0,886 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P1 0,873 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P2 0,792 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P3 0,834 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P4 0,771 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P5 0,818 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P6 0,926 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P7 0,931 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P8 0,941 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P9 0,941 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P10 0,941 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P11 0,894 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P12 0,894 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P13 0,889 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P14 0,954 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P15 0,932 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P16 0,898 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P17 0,920 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P18 0,894 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P19 0,895 Valid
Kepemimpinan (X4) X4P20 0,909 Valid
Beban Kerja (X5) X5P1 0,528 Valid
Beban Kerja (X5) X5P2 0,859 Valid
Beban Kerja (X5) X5P3 0,945 Valid
Beban Kerja (X5) X5P4 0,919 Valid
Beban Kerja (X5) X5P5 0,959 Valid
Beban Kerja (X5) X5P6 0,856 Valid
Kinerja Karyawan (YY) YP1 0,856 Valid
Kinerja Karyawan () YP2 0,835 Valid
Kinerja Karyawan (YY) YP3 0,840 Valid
Kinerja Karyawan () YP4 0,881 Valid
Kinerja Karyawan (Y) YP5 0,826 Valid
Kinerja Karyawan (Y) YP6 0,871 Valid
Kinerja Karyawan (Y) YP7 0,746 Valid
Kinerja Karyawan (Y) YP8 0,871 Valid

Sumber: Data prima diolah (2026)
Uji Reliabilitas
(Wahyuni, 2014) menyatakan bahwa Sebuah alat penelitian dianggab
memiliki reliabilitas jika nilai koefisien Alpha Cronbachnya melebihi 0,70. Pada
penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilaksanakan dengan metode
Cronbach’s Alpha, dibantu program SPSS, guna mengukur tingkat konsistensi setiap
item pertanyaan pada kuesioner penelitian.
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Tabel 5.2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Kriteria Keterangan
Alpha
Insentif (X1) 0.959 Cronbach's Reliabel
Alpha > 70
Motivasi (X2) 0.904 Cronbach's Reliabel
Alpha > 70
Lingkungan 0.985 Cronbach's Reliabel
Kerja (X3 Alpha > 70
Kepemimpinan 0.985 Cronbach's Reliabel
(X4) Alpha > 70
Beban Kerja 0.926 Cronbach's Reliabel
(X5) Alpha > 70
Kinerja 0.934 Cronbach's Reliabel
Karyawan (Y) Alpha > 70

Sumber: Data prima diolah (2026)

Uji t

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian terkait pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t (Partial
Test) merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa antara dua rata-rata sampel yang
dipilih secara acak dari populasi serupa, tidak ada perbedaan signifikan(Azhari et al.,
2023).

Tabel 5.3
Tabel Uji t
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.288 0.525 — 0.548 0.589
X1 -0.085 0.122 -0.130 - 0.491
0.699
X2 0.716 0.258 0.695 2.775 0.011
X3 -0.091 0.377 -0.091 - 0.810
0.243
X4 0.238 0.264 0.224 0.904 0.375
X5 0.171 0.083 0.274 2.051 0.051

Sumber: Data prima diolah (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas dapat diketahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikan 0,05.

Variabel Insentif (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,491 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Insentif (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
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Variabel Motivasi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,810 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Variabel Kepemimpinan (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,375 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X4) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Variabel Beban Kerja (X5) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,051 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja (X5) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hanya variabel Motivasi (X2)
yang berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), sedangkan
Insentif (X1), Lingkungan Kerja (X3), Kepemimpinan (X4), dan Beban Kerja (X5)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada taraf signifikansi
5%. oleh keseluruhan variabel independen (menurut Ghozali dalam (Tirta & Fitria,
2024)). Dengan Tingkat signifikan 5% atau 0,05.

Uji f (Uji Model)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen)
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel (dependen). Dengan Tingkat
signifikan 5% atau 0,05.

Tabel 5.4
Tabel Uji F (ANOVA)
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 9.715 5 1.943 18.02 0.000b
5
Residual 2.587 24 0.108
Total 12.303 29

Sumber: Data prima diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai t hitung sebesar 18,025
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Insentif (X1),
Motivasi (X2), Lingkungan Kerja (X3), Kepemimpinan (X4), dan Beban Kerja (X5)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().
Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,746,
yang berarti bahwa 74,6% variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Insentif (X1), Motivasi (X2), Lingkungan Kerja (X3), Kepimpinan (X4),
dan Beban Kerja (X5) dalam model penelitian ini, sedangkan 25,4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel independen yang digunakan
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dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan
variabel Kinerja Karyawan ().

Koefisien determinasi

Koefisien determinasi atau R? adalah menggambarkan besarnya presentase
kemampuan independen variabel dalam menjelaskan dependen variabelnya,
semakin besar presentasenya maka semakin kuat dapat menjelaskan dependen
variabelnya. Koefisien determinasi juga digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Skala nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi menunjukkan suatu
proporsi dari varian yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi terhadap varian

total.
Tabel 5.5
Model Summary
Mode R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
I
1 0.889a 0.790 0.746 0.32833

Sumber: Data prima diolah (2026)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien determinasi (Adjusted
R Square) mencapai 0,746. Artinya, 74,6% variasi variabel Kinerja Karyawan (Y)
dapat dijelaskan oleh Kepemimpinan (X4), dan Beban Kerja (X5) dalam penelitian
ini. sedangkan sisanya 25,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian
yang tidak dibahas dalam studi ini.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalita & Rosmita,
2026) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan, Walaupun fasilitas, tata ruang, dan suasana kerja
meskipun kondisi Ilingkungan kerja tergolong memadai, factor ini tidak menjadi
penentu utama dalam peningkaatan kinerja karyawan. Pengaruh yang lebih nyata
dirasakan karyawan dari pola kepemimpinan yang di terapkan. dibandingkan kondisi
fisik maupun sosial di tempat kerja. Artinya, perbaikan lingkungan kerja tetap
penting, tetapi bukan menjadi faktor dominan yang memengaruhi kinerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh Variabel Insentif (X1) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dari tabel uji t bias dilihat yaitu pengaruh variabel Insentif (X1) terhadap
variabel Kinerja Karyawan () diperoleh nilai t hitung sebesar -0,699 serta memiliki
angka signifikan sebesar 0,491 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel Insentif (X1) terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y). Nilai t hitung yang bernilai negatif menunjukkan bahwa
hubungan yang terjadi antara variabel Insentif (X1) terhadap variabel Kinerja
Karyawan () bersifat negatif namun tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
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perubahan pada variabel Insentif (X1) belum mampu memberikan pengaruh yang
berarti terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini.

Secara teoritis, variabel Insentif (X1) merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi persepsi responden terhadap suatu layanan atau kondisi
tertentu. Namun dalam penelitian ini, variabel tersebut belum mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan variabel Kinerja Karyawan ().

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Manan et al.,
2023) insentif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, yang
menyatakan bahwa mengapa penelitian ini tidak signifikan dikarenakan bahwa
insentif hanya diberikan karyawan tertentu yang kinerjanya melebihi standar yang
ditentukan.

selain itu didalam perusahaan ini hanya memberikan insentif pada bulan
tertentu saja seperti hari raya besar umat agama islam (lebaran idul fitri) karena
karyawannya yang mayoritas agama islam dan insentifnya biasa berupa material
maupun non maerial dan banyak faktor lain yang mempengaruhi terutama adalah
pemberian gaji pokok karyawan, pengalaman, kerja, keahlian kerja, dan lain
sebagainya.

Hal ini didukung dengan penelitian (Nurani, 2015), (Arfianti et al., 2024),
(Maharani et al., 2021), (Suryani & Arjuna, 2024), (Zulkarnaen & Suwarna, 2016)
yang menyatakan bahwa insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Variabel Motivasi (X2) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (YY)

Dari tabel uji t dapat dipahami bahwa pengaruh variabel Motivasi (X2)
terhadap variabel Kinerja Karyawan () diperoleh nilai t hitung sebesar 2,775 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Berdasarkan Kkriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel Motivasi (X2)
terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Nilai t hitung yang positif menunjukkan bahwa variabel Motivasi (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (). Hal ini
berarti bahwa semakin baik kondisi pada variabel Motivasi (X2) maka akan semakin
meningkatkan variabel Kinerja Pegawai Y dalam penelitian ini.VVariabel Motivasi
(X2) merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi persepsi dan
penilaian responden terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Ketika kondisi
variabel Motivasi (X2) semakin baik, maka responden akan merasakan peningkatan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Oleh karena itu, variabel Motivasi (X2)
menjadi faktor yang memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan variabel
Kinerja Karyawan (Y).

Menurut (Arfianti et al., 2024) Memelihara motivasi karyawan sangatlah
krusial, sebab motivasi menjadi kekuatan pendorong utama bagi setiap individu
dalam berperilaku dan menjalankan aktivitas. Apabila seseorang tidak memiliki
dorongan motivasi yang kuat dari dalam dirinya untuk bertindak, ia tidak akan
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bekerja secara optimal. Jika karyawan gagal menyelesaikan tugas dengan baik dan
tepat waktu, hal itu pasti menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Oleh sebab itu,
motivasi kerja sangat diperlukan oleh karyawan untuk menunaikan tanggung jawab
dari perusahaan. (Basyid, 2024).

Hal ini didukung dengan penelitian (Arfianti et al., 2024), (Budiman & Fajar
Noorrahman, 2024), (Setya, 2023), (Aditya & Nugraheni, 2014), yang menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Basyid,
2024).

Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Variabel Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t variabel Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar -0,243 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,810 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Nilai t hitung yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Lingkungan Kerja (X3) terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) bersifat negatif namun tidak signifikan Ha ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan variabel Lingkungan
Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada variabel Lingkungan Kerja
(X3) belum mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel Kinerja
Karyawan (YY) dalam penelitian ini.

Hal ini Didukung dengan penelitian (Armansyah, 2024). (Andi et al., 2022)
(Sapriyanto, 2023) (Surya & Anggarini, 2024), yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X4) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan

(Y).

Hasil uji t bisa dipahami bahwa variabel Kepemimpinan (X4) terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) didapatkan nilai t hitung sebesar 0,904 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,375 > 0,05. Berdasarkan Kkriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kepemimpinan (X4) tidak berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) Nilai t hitung yang bernilai positif memiliki
hubungan yang positif namun tidak signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan
(YY) menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan (X4) signifikan terhadap variabel
Kinerja Karyawan ().

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hamarto, 2019) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan, menurut penilaian responden kepemimpinan masih kurang
memuaskan akan tetapi tidak mempengaruhi kinerja karyawan bahkan kinerja
karyawan cenderung meningkat walaupun kepemimpinan tidak meningkat, terdapat
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. Pertama yaitu faktor
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lingkungan kerja dalam perusahaan, dengan suasana kekeluargaan. Dan yang kedua
yaitu faktor gaji atau salary. Dan yang terakhir adalah faktor insentif atau rewards.

Hal ini didukung dengan penelitian (Selvi et al., 2024), (lwah et al., 2023),
(Asmarazisa, 2016), (Prastyorini et al., 2024), (Khoiri & Oktavia, 2019) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Variabel Beban Kerja (X5) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan

(Y)

Dari hasil uji t dapat dipahami bahwa variabel Beban Kerja (X5) terhadap
variabel Kinerja Karyawan () diperoleh nilai t hitung sebesar 2,051 dengan nilai
signifikan sebesar 0,051 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Beban Kerja (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (YY) pada tingkat signifikansi 5%. Meskipun nilai t hitung menunjukkan
arah hubungan yang positif, namun karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka pengaruh tersebut belum dapat dinyatakan signifikan secara statistik.

Hal ni didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saifuddin &
Claudia, 2021) yang menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan, Dari perspektif manajerial, beban kerja
seharusnya dapat memengaruhi Kkinerja karyawan, karena di satu sisi karyawan
menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi sehingga membebani fisik dan mental,
tetapi di sisi lain perusahaan berusaha membentuk karyawan agar mampu mengatasi
tantangan tersebut dan tetap berkontribusi secara maksimal melalui program
pelatihan yang terstruktur. Karyawan pun dapat memikili skill yang relevan dengan
beban kerja yang dihadapi sehingga dapat meminimalisir risiko stress akibat kerja
dan memberikan hasil yang optimal.

Hal ini didukung dengan penelitian (Surya & Anggarini, 2024), (Lutfi Noor
Apriliani et al., 2023), (Siburian et al., 2021), (Saputri & Farhani, 2024), (Ndraha et
al., 2024)yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN.

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dilaksanakan, diketahui bahwa:
H1: Insentif (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(YY) Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta, Hipotesis ditolak.
H2: Motivasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta, Hipotesis diterima.
H3: Lingkungan Kerja (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta, Hipotesis ditolak.
H4: Kepemimpinan (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta, Hipotesis ditolak.
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H5: Beban Kerja (X5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Bandar Udara Adisucipto Y
ogyakarta, Hipotesis ditolak.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
rekomendasi atau saran yang dapat disampaikan, yaitu:

Pihak pengelola bandara juga harus memberikan motivasi yang tepat Agar
dapat menimbulkan semangat, kemauan, dan keikhlasan untuk Bekerja dalam diri
seorang karyawan. dengan cara seperti pemberian penghargaan (reward) kepada
karyawan berprestasi, penyelenggaraan program sharing session antar karyawan,
serta pelatihan dan pengembangan keterampilan kerja. Upaya tersebut penting
dilakukan karena motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan (Arfianti et al.,, 2024) Semakin meningkatnya
semangat dan kemauan untuk bekerja dengan ikhlas akan membuat pekerjaan lebih
maksimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja, Kemudian Program
“Sharing Session” Antar Karyawan, yang dimana bisa di adakan sesi mingguan di
mana karyawan bisa berbagi pengalaman unik (misalnya menangani penumpang
sulit). Ini membuat mereka merasa didengar dan saling belajar.

Disarankan untuk menambahkan variabel Disiplin, Kompetensi, dan
Karakteristik Individu, Yang sudah dibuktikan pada penelitian (Saragi Sitio, 2024)
dengan hasil nilai Adjusted R Square sebesar 77,3%, sehingga penelitian berikutnya
dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pengguna jasa transportasi udara.
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